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Jika dibandingkan dengan metode kalkulasi biaya persediaan FIFO, apakah metode LIFO
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi atau lebih rendah selama periode harga meningkat?

Apa pengaruh komparatif terhadap laba bersih selama periode penurunan harga?
Jawaban:

Jika dibandingkan dengan metode kalkulasi biaya persediaan FIFO (First In, First Out), metode
LIFO (Last In, First Out) menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap laba bersih, terutama
ketika terjadi perubahan harga barang.

Selama periode harga meningkat (inflasi), metode FIFO akan menghasilkan laba bersih yang lebih
tinggi. Hal ini disebabkan karena barang yang pertama kali dibeli (dengan harga yang lebih rendah)
dianggap dijual terlebih dahulu, sehingga harga pokok penjualan (HPP) lebih rendah dan laba
menjadi lebih besar. Sebaliknya, pada metode LIFO, barang yang terakhir dibeli (dengan harga
yang lebih tinggi) dianggap dijual lebih dahulu, sehingga HPP meningkat dan laba bersih menjadi
lebih rendah.

Namun, pada periode harga menurun (deflasi), kondisi tersebut berbalik. Metode FIFO akan
menghasilkan laba bersih yang lebih rendah, karena barang lama yang mahal dijual terlebih dahulu
sehingga HPP meningkat. Sedangkan metode LIFO akan menghasilkan laba bersih yang lebih
tinggi, karena barang yang lebih baru dengan harga lebih murah dijual lebih dulu sehingga HPP

menurun.

Dengan demikian, pada saat harga meningkat metode LIFO menghasilkan laba bersih lebih rendah
dibandingkan FIFO. Pada saat harga menurun, metode LIFO menghasilkan laba bersih lebih tinggi
dibandingkan FIFO.



